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ABSTRACT

Sherly Glauri. 2016. The Development of Physics Education Learning Device in Senior
High School integrated by Tawakal Value Based on Concept Attainment
Learning Model with Science Environment Technology and Society
Approach. Thesis. Master of Physics Education, Mathematics and
Natural Sciences Faculty, State University of Padang.

This research was motivated by the important of learning device that balanced soft skills
and hard skills to improve mastering of student’s concepts. One of the learning devices that
supported these objectives was to use the model Concept Attainment. Optimizing Concept
Attainment was supported by Science Environment Technology and Society (SETS)
approach. On the other hand, the development of learning device had to accommodate the
cultivation of religious values in self-learners. Religion value was important to human. One of
the ways was to integrate religious values into learning physics. The aim of this study was to
develop Physics Education Learning Device in Senior High School integrated by Tawakal
Value Based on Concept Attainment Learning Model with Science Environment Technology
and Society approach.

This research is a research and development using 4-D models. The research phases were
define, design, develop, and disseminate. Define phase was consisted by front end analysis,
learner analysis, concept analysis, task analysis and instructional design analysis. Design
phase was consisted by designing learning devices such as lesson plans, handouts, LKPD, and
assessment. Develop phase was consisted by testing the validity, practicalities and
effectiveness gained through learning device validation sheet, the practicalities questionnaires,
observation sheets, and student competence result. Disseminate phase consisted by
effectiveness test which data obtained from the knowledge assessment, affective assessment
and skills assessment.

The results of define phase produced learning instructional design. The results of design
phase produced lesson plans, handouts, LKPD and assessment that were designed to follow
the steps based Concept Attainment learning model with SETS approach integrated by
tawakal value. The results of develop phase showed that validity test used with two valid
kappa coefficients had been done by two raters. Inter-rater agreement for content learning
device validity was 0,86, language validity was 0,78, and construct validity was 0,79. The test
results showed that the practicalities of learning devices obtained from teacher respon sheet
were 90,3%, and students respon sheet were 83,85%. Furthermore, the effectiveness obtained
from knowledge assessment was 87,07%, affective assessment was 89,7%, and skills
assessment was 80%. The result of disseminate phase were an average affective assessment
was 78,8%, knowledge assessment was 90,75%, skills assessment was 83,9%. The conclusion
was The Development of Physics Education Learning Device in Senior High School
integrated by Tawakal Value Based on Concept Attainment Learning Model with Science
Environment Technology and Society approach with valid, practical and effective criteria so it
can be applied to the learning process.



ABSTRAK

Sherly Glauri. 2016. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SMA/MA
Terintegasi Nilai Tawakal Berbasis Model Pembelajaran Concept
Attainment dengan pendekatan Science Environment Technology and
Society. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Fisika Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  pentingnya perangkat pembelajaran  yang
menyeimbangkan soft skill dan hard skill untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta
didik. Salah satu perangkat pembelajaran yang mendukung tujuan tersebut adalah
menggunakan model Concept Attainment. Untuk mengoptimalkan model Concept Attainment
ini didukung dengan Pendekatan Science Environment Technology and Society (SETS). Disisi
lain, pengembangan perangkat pembelajaran harus mengakomodir penanaman nilai-nilai
agama dalam diri peserta didik. Mengingat nilai-nilai agama sangatlah penting tertanam
dalam diri manusia, salah satunya adalah mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam
pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model pembelajaran Concept Attainment
dengan Pendekatan SETS.

Jenis Penelitian adalah penelitian pengembangan (research and development)
menggunakan model 4-D. Adapun tahap penelitian adalah pendefenisian (define),
perancangan (design), pengembangan (development) dan penyebaran (disseminate). Tahap
define dilakukan analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan
analisis desain instuksional pembelajaran. Tahap design dilakukan perancangan perangkat
pembelajaran berupa RPP, handout, LKPD, dan penilaian. Tahap development dilakukan uji
validitas, praktikalitas dan efektivitas yang diperoleh melalui lembar validasi perangkat
pembelajaran, angket praktikalitas, lembar observasi, dan data hasil belajar peserta
didik. Tahap disseminate dilakukan uji efektivitas yang datanya diperoleh dari penilaian
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

Hasil penelitian tahap define adalah dihasilkannya desain instruksional pembelajaran.
Hasil penelitian pada tahap design diperoleh RPP, handout, LKPD dan penilaian yang
dirancang mengikuti langkah-langkah pembelajaran berbasis Concept Attainment dengan
Pendekatan SETS terintegrasi nilai tawakal. Hasil penelitian tahap development menunjukkan
bahwa uji validitas dengan menggunakan koefisien kappa yang melibatkan 2 rater (validator)
menyatakan perangkat yang dikembangkan berada pada kategori valid. Kesepakatan antar
rater untuk validitas isi perangkat pembelajaran adalah 0.86, validitas bahasa adalah 0.78, dan
validitas konstruk adalah 0.79. Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran sangat praktis dengan persentase rata-rata kepraktisan oleh guru terhadap RPP
adalah 91,7%, persentase rata-rata handout adalah 92,6%, persentase rata-rata LKPD adalah
89.3%, dan persentase rata-rata penilaian adalah 87,5%, dan hasil analisis terhadap angket
praktikalitas peserta didik terhadap handout sebesar 83,94% dan LKPD sebesar 83,75%.
Selanjutnya, hasil dari uji efektifitas diperoleh dari penilaian kompetensi sikap dengan rata-
rata 87,07%, rata-rata klasikal kompetensi pengetahuan 89,7%, rata-rata kompetensi
keterampilan 80%. Hasil panelitian pada tahap disseminate diperoleh penilaian kompetensi
sikap dengan rata-rata 78.8%, rata-rata kompetensi pengetahuan 90,75%, rata-rata kompetensi
keterampilan 83.9%. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model pembelajaran Concept
Attainment dengan Pendekatan SETS memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif sehingga
layak diterapkan pada proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menciptakan manusia yang berkualitas dapat ditempuh melalui pendidikan.
Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
dijelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan harus diarahkan agar melahirkan manusia yang memiliki daya saing dan
memiliki akhlak yang baik. Hal ini seiring dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan tujuan dari pendidikan
nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia serta berbudi pekerti luhur, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Sejalan dengan itu tujuan pendidikan islam adalah memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) (Achmadi: 2005: 95-98).
Menurut Arifin (2003: 48) tujuan akhir pendidikan islam yaitu penyerahan diri
sepenuhnya kepada Allah. Kata penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah dalam

bahasa agamanya disebut dengan tawakal.



Titik tolak dari tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang beriman dan bertakwa harus
melengkapi dirinya dengan bekal tawakal, yaitu menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah setelah melakukan ikhtiar atau usaha secara optimal. Tawakal tidak
akan tecapai oleh hamba yang tidak memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah.
Jika orang bertawakal tanpa beriman dan bertakwa, maka akan mudahnya timbul sifat
pasrah yaitu sifat menerima takdir tanpa melakukan usaha dan sebaliknya jika
berusaha tanpa kepasrahan kepada Allah bukanlah tawakal. Sesuai dengan firman-

Nya dalam Q.S Ibrahim ayat 12.
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Artinya: “mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia telah
menunjukkan jalan kepada Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan
bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami.

dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah
diri".

Shihab (2002) menafsirkan Ayat di atas dengan:

Tawakal merupakan sikap berserah diri kami kepada Allah. Allah menunjukkan
jalan kepada orang yang bersungguh-sungguh dan bersabar. Tawakal merupakan
penyandaran diri kepada Allah sebagai satu-satunya Al-wakiil (tempat bersandar)
dalam menghadapi setiap kepentingan, kesukaran, teguh hati dan sabar
menghadapi bencana atau masalah, dengan jiwa yang tenang dan hati yang
tentram. Sifat sabar merupakan salah satu sifat terpuji yang menjasi
penyempurna seseorang yang bertawakal kepada Allah.

Tawakal merupakan implikasi langsung dari iman seseorang, sebab tawakal

merupakan sikap mental seseorang yang dadanya penuh dengan sinar keimanan dan



keyakinan yang bulat kepada Allah. Begitu juga dalam bidang akademik, peserta
didik harus dikenalkan dan ditanamkan nilai-nilai agama, kepercayaan, berusaha
dengan maksimal untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Perubahan kurikulum dan
tuntutan tugas yang lebih banyak dan sulit dibutuhkan kesiapan untuk menyesuaikan
diri. Upaya penyesuaian diri dilakukan untuk meningkatkan potensi dirinya untuk
mengatasi kekurangan, serta berusaha memandang realitas secara objektif, karena
peserta didik dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Maka dari
itu sifat tawakal merupakan salah satu soft skill yang harus dimiliki peserta didik
sesuai dengan Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang standar proses.
Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 menjelaskan bahwa prinsip pembelajaran
yang berkualitas untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang diharapkan oleh
kurikulum 2013 adalah desain pembelajaran yang menyeimbangkan dan mengaitkan
antara soft skill dan hard skill. Peserta didik yang mencari tahu, menggunakan
pendekatan ilmiah dan mengutamakan penerapan nilai-nilai keteladanan, membangun
kemauan dan mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran, sehingga
menghasilkan peserta didik yang kreatif, produktif, inovatif, dan afektif.
Pembelajaran fisika SMA/MA bertujuan untuk menambah keimanan peserta
didik, menunjukkan perilaku ilmiah, mengembangkan pengalaman untuk
menggunakan metode ilmiah dalam merumuskan masalah, mengajukan dan menguiji
hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan,
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil

percobaan secara lisan dan tertulis, mengembangkan kemampuan bernalar dalam



berpikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika
untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik secara
kualitatif maupun kuantitatif, menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai
keterampilan mengembangkan pengetahuan.

Mengacu dari penjabaran di atas desain pembelajaran yang ideal dan diharapkan
oleh kurikulum 2013 adalah desain pembelajaran yang menyeimbangkan soft skill
dan hard skill. Pembelajaran yang ideal juga dilakukan melalui model dan
pendekatan saintifik dengan penilaian yang otentik. Penilaian otentik maksudnya
penilaian yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Mendasar dari penjelasan itu bahwa mutu pendidikan perlu diperhatikan atau
ditingkatkan, salah satunya dengan membuat/menyusun serta mengembangkan
perangkat pembelajaran.

Perangkat pembelajaran merupakan bagian yang penting dari pembelajaran untuk
mencapai SKL. Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan sumber belajar yang
disusun sedemikian rupa dimana peserta didik dan guru melakukan kegiatan
pembelajaran. Perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, LKS/LKPD, handout,
dan penilaian untuk mengukur hasil belajar. Penggunaan perangkat pembelajaran
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah proses pembelajaran.

Perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid akan melahirkan sebuah
proses pembelajaran yang efektif dan praktis. Namun sebaliknya, apabila perangkat
pembelajaran kurang sesuai dengan kriteria maka yang akan lahir adalah berbagai

permasalahan dalam pembelajaran. Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007



dijelaskan bahwa sebuah perangkat pembelajaran yang baik adalah perangkat yang
mampu mewujudkan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Selanjutnya, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik setiap mata pelajaran. Perangkat pembelajaran yang dirancang dengan
baik sesuai kebutuhan sasaran ajar dalam hal ini peserta didik akan meningkatkan
peran aktif peserta didik dalam pembelajaran sehingga pembelajaran akan
berlangsung multi arah.

Kondisi tersebut berbeda dengan yang ditemui di lapangan. Analisis terhadap
desain pembelajaran yang telah dirancang dan dilaksanakan guru MAN Koto Baru
Solok, desain pembelajaran terlihat belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
Proses pembelajaran hanya mementingkan hard skill, belum terlihat penanaman sikap
sosial dan spritual dalam rancangan pembelajaran. Pengembangan indikator dan
tujuan pembelajaran baru sampai tingkat memahami dan aplikasi, hanya beberapa
indikator yang mencapai tingkat analisis.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan dua orang guru fisika di
MAN Koto Baru Solok pada tanggal 16 Oktober 2015, terlihat perangkat
pembelajaran fisika yang digunakan guru di sekolah (RPP, bahan ajar, dan penilaian)
belum dikembangkan menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang

bervariasi. Ini dapat dilihat dari RPP pada Gambar 1.



indikator Pencapaian Kompetensi B. Materi Pembelajaran

1. Menganalisis pengaruh kalorterhadap perubahan suhu benda. Suhu. Kalor dan Perubahan WLIjUd

2. Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda
(pemuaian).

3. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. C Metode Pembelajaran

A. Tujuan Pembelajaran 1. Model : - Direct Instruction (D|)
Peserta didikdapat - Cooperative Leaming
+ Menjelaskan pengertian suhu. . . .
» Menjelaskan tubuh bukan pengukur suhuyang baik. 2. Metode : - Diskusi kE|DIT|DD|(
¢ Menjelaskan prinsip kerja termometer. - Ceramah
¢ Menjelaskan pengertian sifat termometrik. . EkSDE[iITIEI'I

» Menyebutkan beberapa contoh sifat termometrik.
+ Menyebutkan beberapa skala termometer.

1(a) 1(b)

Gambar 1. (a) dan (b) Contoh RPP MAN Koto Baru Solok
Sumber: RPP Kelas X MIA MAN Koto Baru Solok

Berdasarkan Gambar 1(a) terlihat bahwa belum tercantumnya indikator dan
tujuan pembelajaran yang terintegrasi nilai agama salah satunya nilai tawakal pada
perangkat pembelajaran baik pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada
gambar tersebut juga belum memperlihatkan keterkaitan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Gambar 1(b) menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) dan belum
menggunakan pendekatan saintifik. Permendikbud Nomor 103 tahun 2014
mengharapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dan menggunakan pendekatan saintifik. Guru masih
menggunakan metode ceramah. Pengintegrasian nilai sikap spiritual khususnya

tawakal dalam pembelajaran belum terlihat.



Pengintegrasian nilai sikap spiritual juga belum terlihat dari LKPD yang
digunakan yang berupa LKPD konvensional atau dibeli. LKPD konvensional hanya
mengulas konsep-konsep ilmiah dan menuntun peserta didik dengan rumus-rumus.
Materi dan tugas-tugas dalam LKPD belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Materi diberikan tanpa penjelasan kajian keagamaan dan pengintegrasian nilai
spiritualnya. Pembelajaran langsung diarahkan pada soal-soal tanpa mengeksplorasi
pengetahuan dengan pemecahan masalah.

Hasil analisis terhadap kebutuhan peserta didik dengan menggunakan angket
kepada 30 peserta didik MAN Koto Baru Solok kelas XI MIA menunjukkan bahwa
pembelajaran di kelas belum mengintegrasikan nilai agama khususnya nilai tawakal,
peran peserta didik masih minim, dan pasif yang berakibat pada rendahnya capaian
hasil belajar peserta didik. Kondisi ini dapat dilihat pada Lampiran 5.

Hasil analisis peserta didik di atas dikuatkan oleh data yang diperoleh dari guru
mata pelajaran tentang capaian hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Ini
terlihat dari hasil ujian semester kelas X1 MIA MAN Koto Baru Solok Tahun Ajaran
2015/2016 pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Ujian Semester Ganjil Fisika
Kelas XI MAN Koto Baru Solok Tahun Ajaran 2015/2016

Persentase Ketuntasan Peserta didik
Jumlah o Tuntas Tidak tuntas
N Kelas Peserta | KKM Nilai Jumlah Persentase Jumlah Persent

0 didik rata-rata Pe_se_rta (%) Pe;e_rta ase
didik didik (%)
1 MIA; 27 80 57,7 9 33,3 18 66,7
2 MIA, 26 80 53,92 7 26,9 19 73,1
3 MIA; 27 80 53,7 8 29,6 19 70,4

Sumber : Buku Daftar Nilai Guru Bidang Studi Fisika MAN Koto Baru Solok




Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai ujian semester ganjil fisika peserta
didik masih tergolong rendah. Masih banyak peserta didik yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 80,00. Nilai
ketuntasan tertinggi hanya 33,3%.

Kegiatan pembelajaran tidak terpisahkan dengan materi pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fisika di sekolah salah satu materi yang
sedikit sulit tapi kontekstual bagi peserta didik adalah materi suhu, kalor dan teori
Kinetik gas. Berdasarkan hasil analisis tugas, konsep dan tujuan pembelajaran, terlihat
bahwa pada materi suhu, kalor dan teori kinetik gas didominasi oleh konsep dan
prinsip yang membutuhkan pemahaman lebih, sehingga pada materi ini diperlukan
model pembelajaran yang sesuai dan mampu membantu peserta didik dalam
mengkonstruk pengetahuannya sendiri agar lebih berbekas dan tahan lama dalam
ingatan.

Hasil analisis awal-akhir tersebut mendapatkan salah satu upaya untuk dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik adalah dengan mengembangkan
suatu perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD dan handout yang berbasis model
pembelajaran concept attainment. Model pembelajaran concept attainment
merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada peserta didik untuk
menemukan suatu konsep dengan cara melakukan analisis terhadap contoh yang
diberikan oleh guru yang berhubungan dengan konsep yang sedang dipelajari. Model
pembelajaran concept attainment termasuk pembelajaran induktif. Pembelajaran

didesain untuk menganalisis konsep, mengembangkan konsep, pengajaran konsep



dan untuk menolong peserta didik menjadi lebih efektif dalam mempelajari konsep-
konsep.

Kalani (2009) pembelajaran dengan model concept attainment berdampak pada
pemahaman konsep peserta didik dalam bidang sains lebih baik daripada peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Selain itu, Kalani
menjelaskan juga menemukan bahwa peserta didik lebih baik dalam mengingat
konsep yang telah dipelajari. Singh (2011) menambahkan bahwa model pembelajaran
concept attainment dapat meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik dalam
bidang sains. Perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran concept
attainment ini, diharapkan selain mampu meningkatkan sisi saintifik yang ada dalam
diri peserta didik juga mampu berfikir induktif. Metode ilmiah akan memiliki ruang
yang lebih untuk mengaktifkan diri secara bebas dan terarah didalam menemukan
konsep materi fisika terintegrasi nilai islami khususnya tawakal. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan Science Environment Technology and Society (SETS).
Pendekatan SETS merupakan pendekatan pembelajaran yang berusaha membawa
peserta didik agar mengetahui bagaimana hubungan sains dan teknologi yang
mempengaruhi kehidupan sosial dan lingkungan masyarakat.

Implementasi Kurikulum 2013 dengan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
tawakal dapat diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi
yang terdapat dalam kurikulum, termasuk pada bidang studi fisika. Nilai-nilai tawakal
dapat dikembangkan, dieksplisitkan dan dihubungkan dengan konteks kehidupan

sehari-hari pada suatu materi pelajaran. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
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difokuskan pada tataran kognitif, tetapi juga menyentuh internalisasi karakter dan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pengintegrasian nilai-nilai tawakal ke
dalam materi pembelajaran fisika diharapkan dapat memberikan konstribusi positif
dalam membentuk kepribadian qur’ani.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraian, maka dikembangkan
perangkat pembelajaran fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model
pembelajaran concept attainment dengan pendekatan SETS. Mengembangkan
perangkat fisika berbasis model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu
mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, mempermudah peserta
didik dalam memahami dan menerapkan konsep fisika dengan nilai-nilai tawakal,

serta pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian. Rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mendefinisikan kebutuhan perangkat pembelajaran fisika SMA/MA
terintegrasi nilai tawakal menggunakan model pembelajaran concept attainment
dengan pendekatan SETS?;

2. Bagaimana merancang perangkat pembelajaran fisika SMA/MA terintegrasi nilai
tawakal berbasis model pembelajaran concept attainment dengan pendekatan

SETS?;

10



3.
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Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA/MA
terintegrasi nilai tawakal berbasis model pembelajaran concept attainment
dengan pendekatan SETS sesuai dengan kriteria valid, praktis, dan efektif?;
Bagaimana implementasi perangkat pembelajaran fisika terintegrasi nilai tawakal
bebasis model pembelajaran concept attainment dengan pendekatan SETS di
MAN Koto Baru Solok?.

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang hendak dicapai pada penelitian

ini adalah untuk:

1.

Mendapatkan hasil pendefinisian kebutuhan pengembangan perangkat
pembelajaran fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model
pembelajaran concept attainment dengan pendekatan SETS;

Mendapatkan desain perangkat pembelajaran fisika SMA/MA terintegrasi nilai
tawakal berbasis model pembelajaran concept attainment dengan pendekatan
SETS;

Mendapatkan perangkat pembelajaran fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal
berbasis model pembelajaran concept attainment dengan pendekatan SETS
dengan kriteria valid, praktis, dan efektif;

Mengetahui hasil dari implementasi perangkat pembelajaran fisika SMA/MA
terintegrasi nilai tawakal berbasis model pembelajaran concept attainment

dengan pendekatan SETS di MAN Koto Baru Solok.
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D. Manfaat Pengembangan

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika SMA terintegrasi nilai tawakal
berbasis model concept attainment dengan pendekatan SETS penting untuk dilakukan
agar:

1. Peserta didik, menambah wawasan dan pemahaman tentang materi terkait, serta
dapat menekankan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran baik secara
intelektual, fisik, mental, maupun emosional sehingga dapat meningkatkan
kompetensi dan menumbuhkan karakter nilai tawakal;

2. Guru yang mengalami kesulitan dalam menghadapi permasalahan-permasalahan
dalam pembelajaran, dapat menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif,
kreatif, efisien, menarik, dan teintegrasi untuk meningkatkan kompetensi dan
karakter nilai tawakal peserta didik;

3. Sekolah yang belum memiliki perangkat pembelajaran fisika terintegrasi nilai
tawakal, dapat memiliki perangkat pembelajaran fisika terintegrasi nilai-nilai
tawakal berbasis model concept attainment dengan pendekatan SETS;

4. Pembaca yang sebelumnya belum memahami dengan baik penelitian
pengembangan, dapat menambah pengetahuannya dan dapat menjadikannya
sebagai acuan dalam melakukan pengembangan perangkat pembelajaran fisika;

5. Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memperluas khazanah Illmu
pengetahuan yang makro dari segi pengembangan perangkat pembelajaran yang

lebih kreatif dan inovatif dalam rangka penyempurnaan konsep maupun
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implementasi praktik pendidikan sebagai upaya yang strategis dalam

pengembangan kualitas sumber daya manusia sebagai tujuan pendidikan.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik dengan
karakteristik sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dikembangkan menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014. RPP
didesain spesifik pada kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang
dengan kegiatan guru dan kegiatan peserta didik mengacu pada tahap-tahap model
pembelajaran concept attainment dengan pendekatan SETS terintegrasi nilai tawakal.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD didesain dengan memanfaatkan komponen model pembelajaran concept
attainment dengan pendekatan SETS. Integrasi nilai tawakal terlihat pada informasi
pendukung atau diselipkan pada beberapa materi yang berkaitan dengan ayat-ayat al-
Qur’an. LKPD disertai dengan karakter-karakter yang menunjukkan nilai tawakal.
LKPD dibuat dengan gambar dan warna yang menarik untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Pembelajaran menggunakan LKPD ini diharapkan dapat

menyeimbangkan kompetensi pengetahuan dan agama peserta didik.
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3. Handout

Handout didesain dengan memanfaatkan komponen model pembelajaran concept
attainment dengan pendekatan SETS. Handout disertai dengan gambar dan warna
yang menarik agar dapat memudahkan pemahaman konsep peserta didik. Pada bagian
informasi pendukung dan dibeberapa materi diintegrasikan dalil-dalil Al-Quran yang
berkaitan dengan nilai tawakal sehingga mampu meningkatkan nilai ketawakalan
peserta didik. Selain itu, pada handout juga disajikan sikap-sikap dan perbuatan yang
menunjukkan karakter orang yang tawakal, seperti berusaha, optimis, sabar, jujur, dan
bersyukur. Handout ini juga mengandung evaluasi-evaluasi yang memungkinkan
peserta didik meningkatkan pemahaman dan penalaran. Dengan kata lain,
menggunakan handout ini selain dapat meningkatkan pengetahuan, juga dapat
meningkatkan ketawakalan peserta didik.

4. Penilaian

Penilaian dikembangkan dengan berpedoman pada Permendikbud Nomor 104
Tahun 2014 tentang standar penilaian pendidikan. Penilaian dirancang dengan
memanfaatkan model pembelajaran concept attainment dengan pendekatan SETS.
Penilaian pembelajaran tersebut berupa penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan
penilaian keterampilan. Penilaian pada kompetensi sikap sesuai indikator penilaian
sikap yaitu nilai-nilai tawakal dengan menggunakan format penilaian pengamatan.

Penilaian pengetahuan berdasarkan Kisi-kisi indikator yang kemudian dilanjutkan
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dengan pengembangan soal-soal tes. Soal tes juga diintegrasikan dengan nilai

tawakal. Penilaian pada kompetensi keterampilan berbentuk penskoran kerja ilmiah.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

Asumsi merupakan dugaan yang diterima sebagai dasar atau landasan berpikir
karena dianggap benar. Asumsi dalam pengembangan ini adalah perangkat
pembelajaran fisika yang dikembangkan dapat mengatasi permasalahan pada
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. Perangkat pembelajaran ini
diasumsikan dapat menanamkan karakter tawakal bagi peserta didik.

Selain itu, asumsi lain dimulai dari tahap mendefinisikan sampai pengembangan
perangkat pembelajaran. Pada tahap pendefinisian, asumsinya meliputi analisis awal-
akhir, peserta didik dan materi. Pada analisis awal-akhir, diasumsikan bahwa sekolah
menerapkan Kurikulum 2013, sedangkan pada analisis peserta didik, diasumsikan
bahwa peserta didik sekolah menengah yang telah berusia 15-17 tahun telah berada
pada tahap perkembangan intelektual yang dapat memprediksi segala kemungkinan
secara kompleks. Dalam usia ini peserta didik sekolah menegah berada pada tahap
formal operasional. Pada tahap ini pola pikir sudah sistematik dan sudah memahami
proses-proses yang abstrak sehingga mampu memprediksi berbagai macam
kemungkinan dan mampu memecahkan masalah secara verbal. Sementara itu pada
analisis materi, diasumsikan bahwa materi suhu, kalor dan teori kinetik gas diajarkan

sebelumnya. Diharapkan melalui analisis-analisis tersebut, perangkat yang
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dikembangkan dapat sesuai dengan harapan pembelajaran terintegrasi nilai-nilai
tawakal.

Pada tahap perancangan, asumsi yang digunakan adalah perangkat dirancang
khusus sesuai dengan kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan.
Selanjutnya, pada tahap pengembangan diasumsikan bahwa perangkat pembelajaran
dapat distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas dan efektifitas sehingga
menghasilkan suatu produk pengembangan dengan kriteria valid, praktis, dan efektif
yang dapat diterapkan ke dalam pembelajaran fisika pada materi suhu, kalor dan teori
kinetik gas terintegrasi nilai-nilai tawakal.

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Untuk menghasilkan pengembangan yang lebih optimal dan terarah,
pengembangan ini difokuskan pada perangkat pembelajaran fisika yang dibatasi
pada dua KD saja, di antaranya adalah yang terkait dengan suhu, kalor dan teori
Kinetik gas. Pengembangan dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai
tawakal melalui model concept attainment dengan pendekatan SETS. Perangkat
pembelajaran fisika SMA/MA yang dikembangkan adalah perangkat kelas X
semester 2 dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.8 “Menganalisis pengaruh kalor
dan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari” dan teori kinetik gas (KD)
3.8 “Memahami teori kinetik gas dalam menjelaskan karakteristik gas pada ruang

tertutup”’perangkat pembelajaran fisika SMA/MA kelas X1 semester 2.
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Materi yang diujicobakan dan yang dilihat praktis serta efektifnya adalah materi

teori kinetik gas.

. Definisi Istilah

Perangkat pembelajaran adalah instrumen yang disusun guru sebagai panduan
dalam melaksanakan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud
adalah RPP, LKS/LKPD, handout dan kunci jawaban LKPD, media
pembelajaran serta alat penilaian hasil belajar.

Model pembelajaran pencapaian konsep (Concept Attainment Model/CAM)
dibangun berkaitan dengan studi berpikir peserta didik yang dilakukan oleh
Bruner, Goodnow, dan Austin (1967). Model pembelajaran pencapaian konsep
ini relatif berkaitan erat dengan model pembelajaran induktif. Neff (2010),
concept attainment berfokus pada pengambilan keputusan dan kategorisasi
proses yang mengarah pada penciptaan dan pemahaman konsep. Model
pembelajaran concept attainment merupakan model pembelajaran yang
menekankan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep dengan cara
melakukan analisis terhadap contoh yang diberikan oleh guru yang berhubungan
dengan konsep yang sedang dipelajari.

Pendekatan SETS merupakan sebuah pendekatan yang dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana sains dan teknologi masuk dan merubah proses-proses
sosial di masyarakat dan lingkungan serta bagaimana situasi sosial

mempengaruhi perkembangan sains dan teknologi.

17



18

4. Tawakal merupakan implikasi langsung dari iman seseorang yaitu sikap mental
seseorang yang dadanya penuh dengan sinar keimanan dan keyakinan, sebab
tawakal merupakan hasil dari keyakinan yang bulat kepada Allah swit.

5. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan/menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran yang
berguna dalam menunjang pembelajaran yang telah memiliki kriteria valid,
praktis dan efektif.

a. Valid adalah ketepatan dari suatu instrumen untuk mengukur apa yang hendak
diukur. Kriteria valid terdiri dari validitas isi, validitas konstruk, validitas
bahasa;

b. Praktis adalah tingkat keterpakaian penggunaan perangkat pembelajaran yang
dihasilkan sebagai produk pengembangan;

c. Efektif dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam pemakaian suatu

perangkat pembelajaran.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disesuaikan dengan panduan tesis Program Pascasarjana

Universitas Negeri Padang, yaitu;

1. Bab I, berisi permasalahan yang akan diteliti pemecahan masalahnya seperti latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk
yang diharapkan, pentingnya pengembangan, asumsi dan batasan pengembangan,

defenisi istilah, sistematika penulisan yang digunakan di dalam penelitian ini.
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Bab Il, membahas tinjauan pustaka, penelitian yang relevan serta kerangka
berpikir.

Bab 111, membahas mengenai metode yang digunakan di dalam penelitian yang
berisi tentang jenis penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan,
uji coba produk, objek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab IV, membahas hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian.

Bab V, membahas kesimpulan, implikasi, dan saran.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Secara umum pengembangan perangkat pembelajaran terintegrasi nilai

tawakal berbasis model concept attainment dengan pendekatan SETS memiliki

kriteria valid praktis, dan efektif. Berdasarkan tahapan pengembangan yang telah

dilakukan terhadap Perangkat pembelajaran terintegrasi nilai tawakal berbasis

model concept attainment dengan pendekatan SETS, didapat kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hasil tahap pendefinisian didapat bahwa MAN Koto Baru Solok
membutuhkan perangkat pembelajaran yang mampu mengembangkan seluruh
kompetensi peserta didik, tidak hanya kompetensi pengetahuan, tetapi juga
keterampilan dan sikap (sosial dan spiritual). Peserta didik membutuhkan
perangkat yang sistematis, sederhana, dan sesuai dengan karakteristik diri dan
lingkungan madrasah. Hasil tahap define juga didapatkan model pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah model pembelajaran
concept attainment dengan pendekatan SETS mampu meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan peserta didik.

Hasil tahap perancangan didapatkan desain perangkat pembelajaran sesuai
dengan format Kurikulum 2013 dan sesuai informasi dari tahap define.
Perangkat pembelajaran yang didesain terdiri atas RPP, handout, LKPD dan
penilaian terintegrasi terintegrasi nilai tawakal berbasis model concept
attainment dengan pendekatan SETS.
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3. Hasil tahap pengembangan diperoleh dari nilai validitas, praktikalitas, dan
efektifitas perangkat pembelajaran. Pada tahap ini dihasilkan perangkat
pembelajaran Fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model
concept attainment dengan pendekatan SETS yang valid, praktis, dan
efektif.

4. Penyebaran/implementasi  perangkat pembelajaran  Fisika SMA/
MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model concept attainment dengan
pendekatan SETS yang dilakukan di kelas lain pada sekolah yang sama,
memberikan hasil bahwa perangkat yang dikembangkan praktis dan efektif

digunakan dalam pembelajaran.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan perangkat pembelajaran Fisika
SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model concept attainment dengan
pendekatan SETS dapat memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan
dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, hal ini disebabkan karena
model concept attainment ini membuat peserta didik berpikir secara induktif
untuk menanamkan konsep pelajarannya sendiri.

Perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis
model concept attainment dengan pendekatan SETS dapat digunakan sebagai
alternatif proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran Fisika terutama di
tingkat SMA/MA berjalan dengan baik, sesuai rencana dan tujuan pembelajaran
dan indikator pembelajaran tercapai, karena perangkat pembelajaran Fisika

SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model concept attainment dengan
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pendekatan SETS dapat membangkitkan keaktifan dan pemahaman peserta didik
dalam belajar, dan upaya mengintegrasikan nilai ketawakalan di tingkat SMA/MA
dapat meningkatkan rasa syukur peserta didik setelah belajar dan karena berbasis
pendekatan SETS maka sikap atau keterampilan ilmiah seperti rasa ingin tahu,
kreatif, peserta didik dapat berkembang, dan peserta didik tidak hanya sekedar
menguasai konsep dan teori itu namun bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan
nyata.

Perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal
berbasis model concept attainment dengan pendekatan SETS ini perlu
disosialisasikan pada guru-guru Fisika disekolah ataupun pada MGMP, sehingga
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Namun validitas dan
praktikalitasnya jangan diabaikan karena perangkat pembelajaran menggunakan
model concept attainment dengan pendekatan SETS ini dapat memberikan
masukan kepada penyelenggara pendidikan dalam meningkatkan kemampuan
kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik. Perangkat ini
dapat digunakan sebagai salah satu perangkat yang mendukung pelaksanaan
proses pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yang telah diterapkan

pada saat ini.

C. Saran
Berdasarkan proses dan kesimpulan yang telah diperoleh, saran serta
perbaikan perlu dilakukan agar pemanfaatan produk bisa menjadi lebih baik lagi,

antara lain:
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Pembelajaran dengan menggunakan model concept attainment dengan
pendekatan SETS wajib dipahami oleh guru sebagai perencana dan pelaksana
kegiatan pembelajaran.

Penilaian nilai-nilai tawakal dan keterampilan sebaiknya menggunakan lebih
dari satu observer untuk jumlah peserta didik yang lebih dari 25 orang.

Hasil penelitian ini hanya dilaksanakan pada peserta didik MAN Koto Baru
Solok sehingga perlu dilakukan penelitian di sekolah yang lain untuk
mendapatkan data yang bervariasi dengan syarat melakukan analisis awal-
akhir yang sama.

Perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis
model concept attainment dengan pendekatan SETS menekankan pemantapan
konsep dengan kegiatan diskusi kelompok dan kegiatan eksperimen, sehingga
diperlukan adanya sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan
tersebut serta pemilihan kegiatan yang tepat sesuai dengan keadaan sekolah.
Peneliti melakukan uji keefektifan terdiri dari aspek sikap melalui lembar
observasi dengan indikator nilai tawakal, aspek pengetahuan melalui tes
objektif, dan aspek keterampilan melalui lembar observasi. Sebaiknya peneliti
melakukan uji efektifan melalui beberapa penilaian autentik sehingga
penilaian lebih bervariasi dengan syarat setiap instrument penilaian divalidasi
terlebih dahulu.

Penggunaan dan pengembangan produk perangkat pembelajaran Fisika

SMA/MA terintegrasi nilai tawakal berbasis model concept attainment
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dengan pendekatan SETS disarankan untuk dimanfaatkan secara optimal oleh
guru sesuai materi yang diterapkan.

Penggunaan perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA terintegrasi nilai
tawakal berbasis model concept attainment dengan pendekatan SETS harus
memperhatikan alokasi waktu agar setiap kegiatan yang telah dibuat dan
direncanakan dapat terlaksana dengan baik.

Pemanfaatan perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA terintegrasi nilai
tawakal berbasis model concept attainment dengan pendekatan SETS
sebaiknya didiseminasikan kepada semua guru fisika SMA/MA serta
disosialisasikan pada pertemuan-pertemuan ilmiah seperti MGMP dll.
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA
terintegrasi nilai tawakal berbasis model concept attainment dengan
pendekatan SETS dikembangkan pada KD materi lain atau bahkan pada mata
pelajaran yang berbeda, tetapi dengan syarat melakukan analisis awal-akhir

yang sama dan memperhatikan karakteristik peserta didiknya.
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